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Sementara itu, neraca kumula�f pada periode Januari – September 2021 mencapai USD 
25,07 miliar, terdiri dari surplus non migas sebesar USD 33,47 miliar yang mampu menutupi 
defisit perdagangan migas yang mencapai USD 8,40 miliar. Surplus ini jauh melampaui 
surplus Januari - September 2020 yang hanya mencapai USD 13,35 miliar dan merupakan 
surplus perdagangan periode kumula�f Januari - September terbesar sejak tahun 2012 atau 
sepanjang 10 tahun terakhir. Dilihat dari negara penyumbang surplus, surplus periode ini 
berasal dari transaksi perdagangan dengan Amerika Serikat dengan nilai mencapai USD 
10,15 miliar, Filipina senilai USD 5,17 miliar, dan India senilai USD 4,20 miliar.

Grafik 1. Neraca Perdagangan Bulanan September 
2020 - September 2021
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Sampai dengan bulan September 
2021, kinerja perdagangan luar negeri 
Indonesia  masih menunjukkan 
pertumbuhan posi�f yang ditandai 
dengan neraca perdagangan Indonesia 
yang terus melanjutkan tren surplus 
secara beruntun sejak bulan Mei tahun 
2020. Surplus perdagangan bulan 
September 2021 mencapai USD 4,37 
miliar menurun dibandingkan bulan 
Agustus lalu yang tercatat surplus 4,75 
miliar. Surplus neraca perdagangan ini 
ditopang oleh surplus neraca            nonmigas 
sebesar USD 5,30 miliar dan terkontraksi oleh defisit neraca migas sebesar USD 0,93 miliar (Grafik 1).

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Oktober 2021)
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Kinerja Ekspor Bulan September 2021 
Melemah Tipis

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA SEPTEMBER 2021

Penurunan ekspor di bulan September 2021 disebabkan oleh turunnya ekspor dari sektor 
migas yang turun 12,56% dan sektor industri pengolahan yang turun sebesar 5,29%. 
Sementara ekspor sektor pertanian naik sebesar 15,4% dan sektor pertambangan naik 
sebesar 3,46% MoM. Beberapa produk ekspor non migas Indonesia yang mengalami 
penurunan di bulan September 2021, yaitu Lemak dan Minyak Hewan/Naba� (HS 15) yang 
turun 30,45% (MoM), Timah dan Barang daripadanya (HS 80) turun 27,45% (MoM), Bahan 
Kimia Anorganik (HS 28) turun 24,08% (MoM), Serat Stapel Buatan (HS 55) turun 13,81% 
(MoM), dan Logam Mulia, Perhiasan/Permata turun 13,71% (MoM) (Tabel 1). 

Grafik 2. Kinerja Ekspor Bulan September 2021 Kinerja ekspor Indonesia pada September 2021 
tercatat mencapai USD 20,60 miliar. Nilai ekspor 
ini turun 3,48% secara bulanan (MoM) tetapi 
naik 47,64% secara tahunan (YoY). Penurunan 
kinerja ekspor disebabkan oleh penurunan 
ekspor migas sebesar 12,56% dan ekspor non 
migas sebesar 3,38% (Grafik 2). Jika kita lihat 
data perkembangan kinerja ekspor sejak tahun 
2011,  meskipun kinerja  ekspor bulan 
September 2021 sedikit mengalami penurunan 
dibanding bulan Agustus 2021 yang lalu,Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Oktober 2021)

Sementara beberapa produk yang masih 
mengalami peningkatan ekspor secara signifikan 
pada bulan September 2021, adalah Nikel dan 
B a ra n g  d a r i p a d a nya  ( H S  7 5 )  d e n ga n 
pertumbuhan ekspor sebesar 98,68% (MoM). 
Produk lain yang juga mengalami pertumbuhan 
ekspor �nggi adalah Pulp dari Kayu (HS 47) yang 
tumbuh sebesar 31,72% (MoM), Mesin dan 
Peralatan Mekanis Serta Bagiannya (HS 84) 
sebesar 20,87% (MoM), Bahan Kimia Organik (HS 
29) sebesar 17,30% (MoM) dan Besi dan Baja (HS 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Oktober 2021)

Tabel 1. Penurunan Ekspor Non Migas 
September 2021

namun demikian kinerja ekspor non migas maupun total ekspor di bulan September 2021 
ini masih lebih �nggi dibanding periode yang sama di tahun 2011 hingga tahun 2020

          72) sebesar 16,24% (MoM). Peningkatan 
nilai ekspor dari kelima produk diatas bukan hanya ditunjang oleh peningkatan harga 
internasional melainkan juga disebabkan peningkatan demand di pasar internasional yang 
ditunjukkan dengan adanya peningkatan volume ekspor pada kelima produk tersebut.

Pertumbuhan (%)

EKSPOR MIGAS

EKSPOR NON MIGAS

39.79% (YoY)

48.03% (YoY)

TOTAL EKSPOR

47.64% (YoY)

YoY:   SEPTEMBER 2021 dibandingkan
SEPTEMBER 2020

MoM:  SEPTEMBER 2021 dibandingkan 
AGUSTUS 2021

-3.84% (MoM)

-12.56% (MoM)

-3.38% (MoM)
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Impor Seluruh Golongan Penggunaan Barang 
di Bulan September 2021 
Juga Mengalami Pelemahan

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA SEPTEMBER 2021

Impor Indonesia pada September 2021 tercatat 
sebesar USD 16,23 miliar atau turun 2,67%% 
MoM. Penurunan kinerja impor di September 
2021 dipicu oleh turunnya impor migas sebesar 
8,90% menjadi USD 1,87 miliar dan impor 
nonmigas sebesar 1,80% menjadi USD 14,37 
miliar. Meskipun mengalami penurunan 
dibanding bulan Agustus 2021, namun 
penurunan tersebut masih rela�f kecil dan �dak 
mencerminkan adanya penurunan permintaan 
terhadap industri di dalam negeri (Grafik 3). 

Grafik 3. Kinerja Impor Bulanan

Penurunan nilai total impor di bulan September 2021 juga disebabkan oleh turunnya impor pada 
seluruh golongan penggunaan barang. Struktur impor Indonesia selama September 2021 masih 
didominasi bahan baku/penolong (74,51%) yang turun 2,27% (MoM). Sementara itu, pangsa 
impor barang modal selama periode yang sama tetap sebesar 14,47%, dan nilainya turun 2,67% 
(MoM) (Grafik 4). Adapun pangsa impor barang konsumsi mencapai 11,02%, nilainya turun 
5,28% (MoM). Penurunan impor terdalam berasal dari Gula dan kembang gula (HS 17) yang 
turun 33,09%, Ampas/sisa industri makanan (HS 23) turun 27,64%, Produk Tembaga (HS 74) 
turun 21,12%, Aluminium dan produknya (HS 76) turun 20,86%, Berbagai Produk Kimia (HS 38) 
turun 19,34%.

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu 
              BPPP, Oktober 2021)

Sementara itu, negara asal impor dengan 
kenaikan ter�nggi antara lain impor dari 
Ukraina yang naik signifikan 109,96% MoM 
yang didominasi oleh produk serealia, besi baja, 
dan mesin-mesin elektrik pada HS 85, impor 
dari Rusia juga mengalami kenaikan 58,91%, 
impor dari Swedia naik 57,00%, impor dari Italia 
naik 54,23%, dan impor dari Swiss naik 45,42%. 
Sementara impor dari Brasil turun 30,11%, 
impor dari Arab Saudi turun 25,82%, dari India 
turun 22,39%, dari Filipina turun 20,44%, dan 
impor dari Hongkong turun 18,61% MoM.

Grafik 4. Struktur Impor BEC

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Oktober 2021)

     Di sisi lain, terdapat kenaikan impor yang cukup signfikan yakni pada produk 
Batubara (HS 27) yang naik sebesar 219,54% MoM; Pupuk (HS 31) naik 44,24% MoM; Produk 
Besi Baja (HS 73) naik 28,36%; Logam mulia dan perhiasan/permata (HS 71) naik 28,14% 
MoM; serta Mesin dan Peralatan mekanis (HS 84) naik 5,03%.  

Pertumbuhan (%)

IMPOR MIGAS

IMPOR NON MIGAS

59.15% (YoY)

38.18% (YoY)

TOTAL IMPOR

40.31% (YoY)

-2.67% (MoM)

-8.90% (MoM)

-1.80% (MoM)

YoY:   SEPTEMBER 2021 dibandingkan
SEPTEMBER 2020

MoM:  SEPTEMBER 2021 dibandingkan 
AGUSTUS 2021

1.12

8.32

2.131.89

12.38

2.411.79

12.10

2.35

Barang Konsumsi Bahan Baku Barang Modal

Nilai (USD Miliar)

September 2020 Agustus 2021 September 2021*

59.66

45.46

10.07

-5.28

-2.27

-2.67

Barang Konsumsi

Bahan Baku

Barang Modal

Pertumbuhan (%)

Growth (%yoy)

Growth (%mom)
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Ekspor Nonmigas Indonesia ke Kawasan 
Asia Timur di Bulan September 2021 Melemah 

KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN Oleh: Fitria Faradila

Berdasarkan negara tujuan, ekspor nonmigas 
di bulan September 2021 masih didominasi 
ke RRT (pangsa 23,10%), Amerika Serikat 
(pangsa 11,90%) dan Jepang (pangsa 7,83%). 
Kenda� demikian, ekspor nonmigas ke RRT di 
bulan September tercatat USD 4,54 miliar, 
menurun �pis sebesar 4,95% dibandingkan 
bulan sebelumnya (Tabel 2). Penurunan 
ekspor ter�nggi terutama berasal dari 
produk liquid refined palm oil (HS 15119037) 
yang menurun sebesar 35,66% (MoM);Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Oktober 2021)

Tabel 2. Ekspor non migas Bulan September 
2021 Menurut Negara Utama

Ekspor nonmigas Indonesia ke sejumlah 
negara mitra tujuan utama menunjukkan 
p e n u r u n a n  ya n g  c u ku p  s i g n i fi ka n . 
Penurunan ekspor terdalam terjadi ke India. 
Dibandingkan bulan sebelumnya, ekspor 
nonmigas ke India bulan ini jauh lebih 
rendah sebesar 28,10% (Tabel 3). Penurunan 
ekspor terutama berasal dari berbagai 
produk turunan CPO, seper� crude palm oil 
(HS 15111000) dan liquid refined palm oil 
(HS 15119037) serta �mah (HS 80011000). 

Tabel 3. Penurunan Ekspor non migas Bulan 
September 2021 Terbesar 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Oktober 2021)

batubara (HS 27011290) yang turun sebesar 19,84% (MoM); serta stainless steel (HS 
72189900) yang menurun sebesar 14,92%. Ekspor ke negara tujuan terbesar lainnya juga 
cenderung mengalami penurunan, seper� Jepang, India, Malaysia dan Korea Selatan. 

Penurunan ekspor lainnya terutama dari berasal dari Jepang, Malaysia dan Korea Selatan. 
Penurunan ekspor ke Jepang terutama diakibatkan oleh menurunnya barang galian 
mineral seper� bijih tembaga (HS 26030000) dan batubara (HS 27011290) yang masing-
masing sebesar -57,08% dan -45,89%. Sementara penurunan ekspor nonmigas ke Malaysia 
lebih disebabkan oleh menurunnya ekspor produk CPO dan turunannya. Penurunan 
ekspor ke Korea cenderung dialami oleh beberapa produk seper� biih tembaga, �mah, 
karet alam, CPO, dan pulp kayu. 



               100,05%. Ekspor nonmigas ke kawasan Asia 
Tenggara, terutama Filipina dan Thailand juga meningkat signifikan masing-masing sebesar 14,76% 
dan 13,66%. Ekspor nonmigas ke Amerika Serikat pun naik cukup �nggi sebesar 3,89% menjadi USD 
2,34 miliar di bulan September 2021 (Tabel 4). 
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KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN 

Ekspor non Migas ke Beberapa Negara Mitra 
Mengalami Peningkatan pada September 2021, 
Diantaranya ke Taiwan, Filipina, Amerika Serikat, dan Thailand

Di sisi lain, beberapa ekspor nonmigas ke negara 
utama lainnya justru mengalami kenaikan yang 
cukup �nggi. Kenaikan ter�nggi berasal dari ekspor 
nonmigas ke Taiwan, Filipina, Amerika Serikat dan 
Thailand. Berbeda dengan negara Asia Timur 
lainnya, ekspor nonmigas ke Taiwan justru 
mengalami peningkatan signifikan sebesar 35,59% 
dibandingkan bulan sebelumnya. Kenaikan ekspor 
terutama terjadi pada ekspor batubara (HS 
27011210) dan bjih tembaga (HS 26030000) yang 
masing-masing meningkat sebesar 196,23% dan 

Tabel 4. Kenaikan Ekspor non migas Bulan 
September 2021 Terbesar 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Oktober 2021)

Secara kumula�f, ekspor non migas 
Indonesia pada Januari-September 2021 ke 
beberapa negara tujuan menunjukkan 
perbaikan yang signifikan karena kondisi 
perekonomian di pasar ekspor Indonesia 
yang mulai pulih. Dari beberapa negara 
utama, hanya ekspor nonmigas ke 
Singapura dan Hongkong saja yang 
mengalami penurunan secara kumula�f. 
Penurunan ke Singapura tercatat 11,91% 
pada periode kumula�f Januari-September 
2021, sementara penurunan ekspor 
nonmigas ke Hongkong tercatat sebesar 
14,95%. Nilai ekspor nonmigas ke beberapa 
negara yang justru meningkat pada Januari-
September 2021 dibandingkan periode 

Tabel 5. Ekspor non migas Kumula�f Januari-
September 2021 Menurut Negara Utama Utama

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Oktober 2021)        yang sama tahun 2020, diantaranya ke 
pasar: RRT (69,58%), AS (35,10%), Jepang (29,18%), India (33,72%), Malaysia (61,66%), Filipina 
(48,99%), Korea Selatan (41,66%), Vietnam (46,86%), Taiwan (66,32%), Thailand (32,50%), 
Belanda (45,95%), Pakistan (84,43%), Australia (25,78%), Jerman (19,53%), Bangladesh 
(76,98%),  Italia (55,50%), Spanyol (55,73%), dan UEA (39,59%) (Tabel 5).  
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Dengan nilai perdagangan mencapai USD 202,6 Juta pada tahun 2020, Estonia merupakan 
mitra dagang terbesar Indonesia di Kawasan Bal�k. Estonia juga merupakan hub yang 
pen�ng bagi perdagangan di Eropa bagian utara utamanya disektor industri, rantai pasok, 
dan jasa bisnis global. Lokasinya yang strategis menjadikan Estonia batu loncatan yang baik 
untuk mengembangkan pasar ekspor ke wilayah Skandinavia, Bal�k, dan Eropa Tengah. 
Pelabuhan terbesar di Estonia yakni The Port of Tallin, merupakan pelabuhan yang popular 
dalam itenerary pelayaran Laut Bal�k (ke Skandinavia dan Rusia)¹. 

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : ESTONIA

Potensi Perdagangan Indonesia 
dengan Estonia

Oleh: Choirin Nisaa’

Ditengah pandemi Covid-19 tahun 2020, 
perekonomian Estonia terkontraksi sebesar 
3%, jauh lebih baik dibandingkan negara peer 
lainnya. Didorong oleh bangkitnya konsumsi 
dan investasi swasta, ekonomi Estonia 
diprediksi akan mengalami rebound ke angka 
2,9% di tahun 2021 dan 5% di tahun 2022 
(OECD Economic Outlook, 2021). Proyeksi 
op�mis ini menunjukkan bahwa Estonia masih 
merupakan pasar yang potensial sebagai 
negara tujuan ekspor Indonesia (Grafik 5). 

Grafik 5. Perkembangan PDB Estonia

Sumber: OECD Economic Outlook, 2021

Perdagangan Indonesia-Estonia 
selama ini didominasi oleh sektor non 
migas. Ekspor non migas Indonesia ke 
Estonia tahun 2020 mencapai USD 
182,16 Juta,  sedangkan impor 
Indonesia dari Estonia mencapai USD 
24,42 Juta. Perdagangan bilateral 
keduanya menghasilkan surplus bagi 
Indonesia selama 5 tahun terakhir. 
Surplus pada tahun 2020 mencapai

Tabel 6. Neraca Perdagangan  Indonesia-Estonia

USD 161,73 Juta, meningkat 13,02% dibandingkan surplus tahun 2019 yang mencapai USD 
143,10 Juta. Kinerja perdagangan yang baik antara Indonesia-Estonia terus berlanjut pada 
periode Januari-Agustus 2021, dimana Indonesia mencetak surplus sebesar 146,48 Juta 
(Tabel 6). 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Oktober 2021)

� h�ps://www.cruisemapper.com/ports/tallinn-port-46

https://www.cruisemapper.com/ports/tallinn-port-46
https://www.cruisemapper.com/ports/tallinn-port-46
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Estonia pada tahun 2020 tercatat melakukan impor dari dunia senilai USD 17,78 Miliar 
dimana sebesar 93,31% adalah impor non migas.  Pandemi pada tahun 2020 ikut 
menurunkan impor non migas Estonia sebesar 2,20% YoY. Selama lima tahun terakhir, 
impor non migas Estonia mengalami trend pertumbuhan posi�f sebesar 3,54%. Dilihat 
dari level pos tarif HS 2 digit, impor terbesar Estonia yaitu HS 85 (Mesin dan Peralatan 
Listrik), HS 27 (Bahan Bakar Mineral), dan HS 84 (Mesin-mesin/Pesawat Mekanik).  
Sedangkan jika dilihat pada pos tarif HS 6 digit, impor terbesar Estonia pada tahun 2020 
yaitu HS 300490 (Obat-obatan), HS 270799 (olahan batu bara), HS 271600 (Energi 
elektrik), HS 851712 (Telefon seluler). Nilai impor kelima produk utama ini mencapai USD 
2,61 Miliar atau 15,71% dari total impor non migas Estonia dari dunia (Tabel 7). 

Akibat Pandemi Covid-19,
Impor Estonia dari Dunia Tahun 2020 
Menurun 4,79% YoY

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : TURKI

Tabel 7. Tabel. Impor Estonia dari Dunia (2016-2020)

Sumber: Trademap (diolah PuskaDaglu BPPP, Oktober 2021)



Sebagai negara tujuan ekspor non migas, Estonia menempa� urutan ke 29 sebagai mitra 
terbesar ekspor non migas Indonesia. Ditengah masa pandemi tahun 2020, ekspor non 
migas Indonesia ke Estonia mencapai USD 182,16 Juta meningkat 4,37% dibandingkan 
ekspor tahun 2019. Selama 5 tahun terakhir, ekspor non migas ke Estonia mengalami 
pertumbuhan posi�f rata-rata 41,52%. Penguatan ekspor ini terus berlanjut sampai 
periode Januari-Agustus 2021, dimana ekspor non migas Indonesia mencapai USD 96,03 
Juta atau tumbuh 74,32% dibandingkan periode yang sama tahun 2020. Op�misnya 
kinerja perdagangan Indonesia ke Estonia pada Januari-Agustus 2021 merupakan sebuah 
indikasi posi�f adanya potensi produk ekspor Indonesia di negara tersebut. 
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Ekspor Non Migas Indonesia Ke Estonia 
pada Januari-Agustus 2021 
Naik 74,32% YoY

Tabel 8. Ekspor Non Migas Utama Indonesia ke Estonia

Ekspor non migas utama Indonesia ke Estonia dilihat dari level pos tarif HS 6 digit yaitu 
Minyak Kelapa Sawit dan Turunannya (HS 151190), Kakao;margarin, lemak dan minyak (HS 
180400), Bubuk kakao (HS180500), Lilin buatan (HS 340490), dan Palm kermel atau 
Minyak Babassu (HS 151329). Pangsa kelima produk ini mencapai 94,38% dari total ekspor 
non migas Indonesia ke Estonia tahun 2020. Pada periode Januari-Agustus 2021, selain 
kelima produk utama, beberapa produk menunjukkan peningkatan signifikan diantaranya 
yaitu Sepeda (HS 871200) yang naik 198,82%; Arang Kayu (HS 440290) yang  naik 47,88%, 
Alat Pancing (HS 950790) yang naik 12,32%, dan Benang (HS 550921) yang naik 11,40% 
dibandingkan periode yang sama tahun 2020 (Tabel 8). 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Oktober 2021)

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : ESTONIA
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Dilihat dari Banyaknya Pos Tarif,
Ekspor Non Migas Indonesia ke Estonia 
Didominasi oleh Produk Kategori Rising Star

Tabel 9. Metode Dynamic RCA

Tabel 10. Ringkasan Hasil Perhitungan DRCA

Sumber: Olahan BPPP, Oktober 2021

Dari hasil analisis menggunakan metode 
Dynamic RCA, diketahui bahwa Indonesia 
mengekspor 122 jenis produk HS 6 digit ke 
Estonia dengan nilai mencapai USD 182,16 
Juta pada tahun 2020. Pangsa Indonesia 
untuk 122 produk tersebut mencapai 
12,44% impor Estonia dari dunia. Dilihat 
dari banyaknya pos tarif HS, mayoritas 
ekspor Indonesai ke Estonia dikategorikan 
sebagai Rising Star. Sebanyak 38 pos tarif 

Pemetaan daya saing produk ekspor Indonesia ke Estonia pen�ng dalam mendukung upaya 
peningkatan ekspor Indonesia ke negara tersebut. Dalam menganalisis daya saing ekspor, banyak 
metode yang dapat digunakan salah satu diantaranya yaitu Dynamic Revealed Compara�ve 
Advantage yang diperkenalkan oleh Edwards & Schooler pada tahun 2001. Metode ini mengukur 
daya saing produk  berdasarkan perubahan keunggulan kompara�f seiring perubahan waktu 
(tahun awal dan tahun akhir analisis). Dikarenakan keterbatasan data, ar�kel ini akan membahas 
daya saing ekspor Indonesia ke Estonia pada 5 tahun terakhir (tahun awal 2016 dan tahun akhir 
2020) menggunakan data yang bersumber dari Trademap dan BPS (Badan Pusat Sta�s�k). 

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : ESTONIA

dengan nilai mencapai USD 5,97 Juta, masuk dalam kategori ini. Produk ini merupakan 
produk paling berdaya saing ditandai dengan indeks DRCA posi�f dan perubahan pangsa 
terhadap ekspor Indonesia dan pangsa produk terhadap impor Estonia yang meningkat. 
Menunjukkan peningkatan dan potensi Indonesia baik dari sisi suplai maupun permintaan 
serta penguasaan pasar. Namun sayangnya pangsa produk kategori Rising Star masih sangat 
kecil yaitu sebesar 0,82% (Tabel 10).

ESTONIA
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Selain Kategori Rising Star, Ekspor Non Migas
Indonesia ke Estonia juga Didominasi oleh
Kategori Falling Star

Pangsa produk Rising Star Indonesia dapat di�ngkatkan dengan lebih memperkenalkan 
produk Indonesia kepada impor�r Estonia sehingga kegiatan Business Matching dan pameran 
dirasa sangat perlu untuk dilakukan.  Produk Indonesia dalam kategori ini diantaranya yaitu HS 
151329 (Palm kernel atau Minyak Babassu), HS 380210 (Karbon Ak�f), HS 180320 (Pasta 
Kakao), HS 441231 (Plywood), serta HS 151319 (Minyak Kopra dan Turunannya) (Tabel 11). 

Tabel 11. Contoh Produk dalam Kategori 
Rising Star, Lagging Opportunity, dan Falling Star

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : ESTONIA

Sumber: Trademap (diolah PuskaDaglu BPPP, Oktober 2021)

Selain produk Rising Star, ekspor Indonesia juga didominasi oleh kategori Falling Star, dimana 
terdapat 29 pos tarif HS dengan nilai mencapai USD 1,18 Juta (Tabel 10). Falling Star 
menunjukkan bahwa dari sisi suplai Indonesia kuat namun dari sisi permintaan Estonia 
terhadap produk tersebut semakin menurun. Produk dalam kategori Falling Star secara global 
dianggap mengalami stagnasi sehingga pertumbuhan kedepannya akan terbatas. Beberapa 
produk dalam kategori ini yaitu HS 950790 (Peralatan Pancing), HS 090812 (Rempah Pala),dan  
HS 090822 (Rempah Bunga Pala) (Tabel 11). 
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Dalam Melakukan Ekspor ke Estonia, 
Produk Harus Memenuhi EU Safety Standards

Dilihat dari nilainya, ekspor non migas Indonesia ke Estonia didominasi oleh produk dalam 
kategori Lagging Opportunity. Produk ini mencerminkan produk yang turun dari sisi daya saing, 
namun terjadi peningkatan pada pangsa impor produk tersebut terhadap total impor Estonia 
dan peningkatan pangsa terhadap ekspor total Indonesia ke Estonia. Produk dalam kategori ini 
kemungkinan disebabkan karena pangsa pasar Indonesia yang direbut oleh pesaing di negara 
impor�r. Indonesia harus meningkatkan daya saing produk lagging opportunity dengan cara 
meningkatkan kualitas produk. Ekspor Indonesia dalam kategori ini diantaranya yaitu HS 
151190 (Minyak Kelapa Sawit dan Turunannya), HS 842123 (Mesin Penyaring/Penjernih 
Minyak untuk Mesin Pembakaran), dan HS 940159 (Kursi dari rotan) (Tabel 11). 

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : ESTONIA

Sektor manufaktur peralatan elektronik/elektrik 
adalah salah satu sektor yang paling tumbuh pesat di 
Estonia. Subsektor paling dominan adalah sektor 
mesin dan peralatan listrik, peralatan telekomunikasi 
dan instrument medis, presisi, dan op�k. Sektor ini 
didominasi oleh perusahaan lokal kecil dan beberapa 
perusahaan investasi asing². Indonesia dapat 
memanfaatkan sektor ini untuk mencoba masuk 
rantai produksi global elektronik Estonia melalui 
produk intermediate sektor elektronika. Produk 
sektor elektronik dan mesin-mesin yang dianggap 
memiliki potensi yaitu  HS 853321 (Resistor elektrik) 
dan HS 850760 (Akumulator elektrik, ion li�um). 

Hal yang harus diperha�kan oleh pelaku usaha dalam mengekspor produk ke Estonia 
yaitu produk dan jasa yang diperdagangkan harus memenuhi EU Safety Standards. 
Termasuk instruksi jelas mengenai penggunaan dan peringatan dalam pemakaian 
barang. The Estonian Centre for Standardisa�on³ adalah badan yang bertanggung 
jawab dalam standardisasi, metrology dan akreditasi produk. Seluruh barang 
konsumsi harus memiliki label berbahasa Estonia. Bahan baku dari produk pangan dan 
instruksi konsumsi harus secara jelas dicantumkan bersama dengan detail produsen 
dan impor�r. 

² h�ps://www.trade.gov/country-commercial-guides/estonia-electronics-and-electronic-components
³ h�ps://www.evs.ee/et/ 

Gambar: Akumulator Elektrik & Resistor 
elektrik
Sumber: Google Images

https://www.cruisemapper.com/ports/tallinn-port-46
https://www.cruisemapper.com/ports/tallinn-port-46
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Kelompok produk Bahan Kimia Organik (HS 29) adalah salah satu produk yang termasuk 
dalam 15 produk utama ekspor Indonesia. Selain itu kelompok produk ini juga salah satu 
produk yang meningkat eksornya pada bulan September 2021 (Tabel 12). Nilai ekspor 
produk ini sebesar USD 365,85 juta (angka sementara BPS), meningkat sebesar 17,30% 
MoM dan 87,92% YoY. Secara kumula�f, Bahan Kimia Organik (HS 29) menyumbang ekspor 
sebesar USD 2,59 miliar pada periode Januari-September 2021, meningkat sebesar 
49,03% YoY dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya (angka sementara BPS). 

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR BAHAN KIMIA ORGANIK

Produk Bahan Kimia Organik (HS 29) adalah 
Produk Potensial Ekspor Indonesia 
yang Perlu Terus Dikembangkan Ekspornya

Oleh: Naufa Muna

Tabel 12. Lima Belas Komodi� Utama Ekspor Pada Bulan September* 2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Oktober 2021)

Berdasarkan angka realisasi BPS, ekspor Bahan Kimia Organik (HS 29) pada periode Januari-
Agustus 2021 mencapai USD 2,22 miliar, tumbuh 44,12% YoY. Secara total, ekspor 
kelompok produk ini pada periode Januari-Juli 2021 terutama ditujukan ke RRT dengan 
nilai ekspor USD 474,73 juta juta dengan pangsa ekspor sebesar 21,3%, meningkat sebesar 
50,44% YoY (Tabel 13). 



Disusul kemudian oleh Belanda dengan nilai ekspor sebesar USD 169,17 juta (pangsa 7,62%), 
meningkat sebesar 23,20% YoY dan Amerika Serikat dengan nilai ekspor sebesar USD 165,68 
juta (pangsa 7,46%), meningkat sebesar 15,04% YoY. Pangsa ekspor Indonesia ke lima negara 
tujuan mencapai 53,64%. Sementara pangsa ekspor ke 10 negara utama tujuan espor 
Indonesia sebagaimana tabel 2 di atas sebesar 80,36%. Hal ini menunjukkan konsentrasi 
yang �nggi dari ekspor Indonesia ke 10 negara utama Indonesia tersebut (Tabel 13). 

Grafik 6. Negara Tujuan Ekspor HS 29 Indonesia 
Dengan Nilai Ekspor Di Atas USD 1 Juta Yang 

Mengalami Pertumbuhan Signifikan Pada 
Periode Januari – Agustus 2021
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Ekspor Produk Bahan Kimia Organik Indonesia 
Terkonsentrasi di 10 Negara Tujuan Utama

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR BAHAN KIMIA ORGANIK

Negara tujuan ekspor dengan nilai 
ekspor di atas USD 1 juta dan mengalami 
peningkatan ekspor signifikan pada 
periode Januari-Agustus 2021 adalah 
Angola dengan peningkatan ekspor 
sebesar 8292,64% YoY. Pasar yang juga 
mengalami pertumbuhan signifikan 
adalah pasar Mozambik yang ekspornya 
tumbuh sebesar 365,0% YoY dan Oman 
sebesar 310,88% YoY. Disusul kemudian 
oleh pasar Chili yang ekspornya tumbuh 
sebesar 164,59% YoY, Ghana dengan 
pertumbuhan sebesar 147,80% YoY, 
Mroko yang tumbuh sebesar 146,58% 
YoY (Grafik 6). 

Tabel 13. Negara Tujuan Ekspor Utama HS 29

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Oktober 2021)

Negara tujuan ekspor 
utama lainnya adalah 
Thailand dengan nilai 
ekspor USD 195,59 juta 
(pangsa ekspor 8,81%), 
m e n i n g ka t  s e b e s a r 
141,30% YoY dan Jepang 
dengan nilai ekspor USD 
185,93 juta (pangsa 
ekspor 8,37%), mening-
kat sebesar 24,50% YoY. 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu 
              BPPP, Oktober 2021)



Produk ekspor utama Indonesia dari kelompok produk Bahan Kimia Organik (HS 29) ini 
adalah Gliserol (HS 29054500) dengan nilai ekspor sebesar USD 287,67 juta, meningkat 
sebesar 49,35% YoY pada periode Januari-Agustus 2021. Produk ekspor utama lainnya 
adalah Asam Laurat, Asam Miristat, Garam dan Esternya (HS 29159020) dengan nilai 
ekspor sebesar USD 245,32 juta, tumbuh 45,79% YoY dan Vinil klorida (kloroe�lena) (HS 
29032100) dengan nilai ekspor USD 160,06 juta, tumbuh 146,89% YoY. Disusul kemudian 
oleh Oktanol (ok�l alkohol) dan isomernya (HS 29051600) dengan nilai ekspor USD 144,12 
juta, tumbuh 89,66% YoY dan Asam palmitat, garam dan esternya (HS 29157010) dengan 
nilai ekspor USD 121.16 juta, meningkat sebesar 52,08% YoY (Tabel 14). Pangsa ekspor 
kelima produk tersebut mencapai 43,16% dari total ekspor Indonesia untuk kelompok 
produk Bahan Kimia Organik (HS 29).
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Beberapa Produk Utama Bahan Kimia Organik
Mengalami Peningkatan Signifikan pada 
Januari-Agustus 2021

Produk dari kelompok produk Bahan Kimia Organik (HS 29) yang ekspornya di atas USD 1 juta 
pada periode Januari-Agustus 2021 dan menglami pertumbuhan signifikan dibandingkan 
periode yang sama tahun sebelumnya adalah Senyawa amino berfungsi oksigen (HS 
29224900) dengan pertumbuhan ekspor sebesar 18949,39% YoY sehingga ekspornya 
menjadi USD 5,38 juta.  Produk lain yang ekspornya juga tumbuh signifikan adalah Ureine 
dan turunannya Lain-lain (HS 29242190) dengan pertumbuhan ekspor sebesar 3173,37% 
YoY, Hidrokarbon siklik Lain-lain (HS 29021900) sebesar 2314,29% YoY dan Eter Lain-lain (HS 
29091900) sebesar 2291,63% YoY. Ekspor ke�ga produk tersebut pada periode Januari-
Agustus 2021 masing-masing sebesar USD 2,14 juta, USD 4,68 juta dan USD 49,76 juta.

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Oktober 2021)

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR BAHAN KIMIA ORGANIK

Tabel 14. Produk Utama Bahan Kimia Organik (HS 29) Berdasarkan Nilai Ekspor
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Peningkatan Nilai Ekspor Bahan Kimia Organik 
Tidak Disertai oleh Peningkatan Volumenya, 
Menunjukkan bahwa Peningkatan Ekspor Berasal dari 
Peningkatan Harga Internasional

Perlu menjadi catatan bahwa peningkatan nilai ekspor Bahan Kimia Organik (HS 28) 
diindikasikan berasal dari peningkatan harga internasional dari produk-produk pada sektor 
ini. Hal ini dikarenakan volume ekspor Bahan Kimia Organik (HS 29) justru turun sebesar 
4,09% pada periode Januari-Agustus 2021. Demikian pula produk utama ekspor dari 
kelompok produk dimana pertumbuhan volume ekspornya lebih rendah dibandingkan 
pertumbuhan nilai ekspornya. Pertumbuhan volume ekspor Gliserol (HS 29054500) sebesar 
7,79% YoY pada perode yang sama, jauh dibawah pertumbuhan nilai ekspornya yang 
mencapai 49,35% YoY. Volume ekspor Asam Laurat, Asam Miristat, Garam dan Esternya (HS 
29159020) turun sebesar 7,31% (YoY) pada periode yang sama, sementara pertumbuhan 
nilai ekspornya 45,79% YoY. Hal yang sama juga terjadi pada produk Vinil klorida 
(kloroe�lena) (HS 29032100)  dengan pertumbuhan volume ekspor sebesar 28,22% YoY pada 
periode Januari-Agustus 2021, jauh lebih rendah dibandingkan nilai ekspornya yang tumbuh 
signifikan mencapai 146,89% YoY. (Tabel 15 dan Tabel 14). 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Oktober 2021)

Dalam kelompok produk Bahan Kimia Organik (HS 28), Gliserol adalah produk utama ekspor 
Indonesia dengan pangsa volume ekspor mencapai 20,84% dari total volume ekspor 
kelompok produk ini. Gliserol atau dalam bahasa Inggris Glyserol, Glycerin, Glycerine adalah 
senyawa gliserida yang palng sederhana dan menrupakan komponen yang menyusun 
berbagai macam lipid, termasuk trigeliserida. 

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR BAHAN KIMIA ORGANIK

Tabel 15. Volume Ekspor Utama Bahan Kimia Organik (HS 29) 
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Produk Utama Ekspor Bahan Kimia Organik Indonesia
Berfungsi Sebagai Bahan Baku Bagi 
Bebagai Produk Manufaktur Lain

Gliserol dapat digunakan pada industri makanan karena bersifat humektan, pelarut, dan 
pemanis, dan dapat membantu mengawetkan makanan juga digunakan pada industri 
medis, farmasi dan perawatan pribadi karena Gliserin bersifat an�mikroba dan an�virus 
ringan dan merupakan pengobatan yang disetujui FDA untuk luka. Gliserol juga digunakan 
dalam pembuatan ekstrak tanaman, rokok elektrik, zat an� beku dan peredam tekanan 

Produk utama lainnya dalam kelompok produk Bahan Kimia Organik (HS 29) adalah Asam 
Laurat, Asam Miristat, Garam dan Esternya (HS 29159020). Asam laurat adalah asam 
lemak jenuh berantai sedang. Sumber utama asam lemak ini adalah minyak kelapa, yang 
dapat mengandung 50% asam laurat, serta minyak biji sawit (palm kernel oil). Sumber 
lainnya adalah susu sapi. Asam ini larut dalam pelarut polar, misalnya air, dan juga larut 
dalam lemak karena terdapat gugus hidrokarbon (me�l) dan gugus karboksil pada ujung 
yang berbeda. Perilaku ini kemudian dimanfaatkan oleh industri yang mengahasilkan 
bahan pencuci, misalnya pada sampo. Natrium laurilsulfat adalah turunan yang paling 
sering dipakai dalam industri sabun dan sampo. Pada Industri kosme�k, Asam Laurat ini 
berfungsi sebagai pengental, pelembab dan pelembut.

Sementara, produk ekspor utama lainnya yang berada pada peringkat ke�ga yaitu Vinil 
klorida (kloroe�lena). Vinil klorida adalah suatu organoklorida dengan rumus H2C=CHCl 
yang juga disebut sebagai monomer vinil klorida (vinyl chloride monomer atau VCM) atau 
kloroetena. Senyawa tak berwarna ini merupakan bahan kimia pen�ng di industri yang 
digunakan dalam produksi polimer polivinil klorida (PVC).

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR BAHAN KIMIA ORGANIK

Gambar: Glycerol, Vinil Klorida, dan Asam Laurat
Sumber: Google Images
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Kebutuhan Dunia akan Produk-produk dari Kelompok 
Bahan Kimia Organik Diperkirakan akan Tetap Meningkat.

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR BAHAN KIMIA ORGANIK

Berdasarkan informasi yang 
telah dibahas, diketahui bahwa 
fungsi utama Bahan Kimia 
Organik (HS 29) adalah produk 
antara atau bahan baku, maka 
kebutuhan dunia akan produk-
produk dari kelompok bahan 
kimia organik diperkirakan akan 
tetap meningkat. Berdasarkan 
data Purchasing Managers Index 
(PMI) pada bulan September 
2021, industri manufaktur dunia 
dan beberapa negara tujuan 
ekspor Indonesia berada pada 
fase ekspansif (Grafik 7) yang 
berar� akan berimplikasi pada 
kebutuhan bahan bakunya. 
Namun demikian, promosi 
ekspor  pada Bahan Kimia 
Orrganik (HS 29) tetap perlu 
di�ngkatkan sehingga Indonesia 
tetap dapat memanfaatkan 
peluang untuk meningkatkan 
kinerja ekspor produk Kimia 
Organik. 

Grafik 7. JP Morgan Global Manufacturing PMI 
September 2021

Sumber: IHS Markit, 2021



18

Permintaan Impor Bahan Baku/Penolong 
Sedikit Terkontraksi di Bulan September 2021 

Impor bulan September 2021 mencapai USD 16,23 miliar, sedikit mengalami kontraksi 
sebesar -2,67% setelah sebelumnya mengalami penguatan di bulan Agustus 2021 (MoM). 
Diantara ke�ga jenis golongan impor berdasarkan BEC, permintaan impor golongan bahan 
baku/penolong juga turun -2,27% (MoM) menjadi USD 12,09 miliar di bulan September 
2021. Impor golongan bahan baku/penolong tersebut menyumbang 75,50% dari total 
impor bulan September 2021 (Tabel 16).

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BAHAN BAKU/PENOLONG

Tabel 16. Impor Bahan Baku/Penolong

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Oktober 2021)

Oleh: Niki Barenda Sari

Hampir seluruh komponen impor bahan baku/penolong di bulan September 2021 
mengalami penurunan. Penurunan ter�nggi berasal dari impor Makanan & Minuman 
(processed) Untuk Industri yang turun -28,64% dibanding impornya di bulan lalu, diiku� oleh 
impor Bahan Bakar Motor dan impor Makanan & Minuman (primary) untuk industri yang 
turun masing-masing sebesar -19,57% dan -10,40%. Namun demikian, peran impor ke�ga 
komponen tersebut terhadap total impor di bulan September 2021 secara kumula�f hanya 
mencapai 8,92%  sehingga penurunannya �dak cukup signifikan mempengaruhi kinerja 
impor secara keseluruhan (Tabel 16).
Di sisi lain, impor Bahan Baku Untuk Industri (primary), impor Bahan Baku untuk Industri 
(processed) dan impor Suku Cadang & Perlengkapan Barang Modal mengalami penurunan 
yang rela�f rendah masing-masing sebesar -5,69%, -4,14% dan -2,14%. Ke�ga impor 
komponen ini secara kumula�f menguasai 50,56% total impor di bulan September 2021. 
Adapun permintaan impor komponen Suku Cadang & Perlengkapan Alat Angkutan, impor 
Bahan Bakar & Pelumas (primary), serta impor Bahan Bakar & Pelumas (processed) pada 
bulan September 2021 tetap mengalami penguatan masing-masing sebesar 22,65%, 
16,80% dan 13,33% dibanding impornya di bulan Agustus 2021 (Tabel 16). 
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BAHAN BAKU/PENOLONG

Grafik 8. Impor Bahan Baku/Penolong

Oleh: Niki Barenda Sari

Beberapa golongan barang yang impornya naik signifikan antara lain golongan Bahan Bakar 
& Pelumas (primary), Suku Cadang & Perlengkapan Alat Angkutan, Bahan Bakar & Pelumas 
(processed), serta Bahan Baku Untuk Industri (primary) yang masing-masing menguat 
134,93%, 119,56%, 66,13% dan 64,41% dibanding impornya di bulan September 2021.

Seluruh Komponen Impor Golongan 
Bahan Baku/Penolong tumbuh Signifikan 
Selama Januari-September 2021

Secara kumula�f, impor selama Januari-September 2021 mencapai USD 139,22 miliar, 
mengalami peningkatan signifikan sebesar 34,27% dibanding periode yang sama di tahun 
2020. Peningkatan tersebut salah satunya berasal dari menguatnya permintaan impor 
golongan barang bahan baku/penolong yang selama Januari-September 2021 yang naik 
37,97% dibanding periode yang sama tahun 2020. 

Meskipun impornya mengalami penurunan dibanding bulan sebelumnya, permintaan impor 
bahan baku/penolong di bulan September 2021 masih menunjukkan penguatan sebesar 
40,31% dibanding tahun lalu. Penguatan ini didukung oleh peningkatan seluruh golongan 
barang, kecuali impor Makanan & Minuman (processed) untuk industri yang turun -13,52% 
dibanding impornya pada bulan September tahun lalu. Beberapa golongan barang yang 
impornya naik signifikan antara lain golongan Bahan Bakar & Pelumas (primary), Suku Cadang 
& Perlengkapan Alat Angkutan, Bahan Bakar & Pelumas (processed), serta Bahan Baku untuk 
Industri (primary) yang masing-masing menguat 134,93%, 119,56%, 66,13% dan 64,41% 
dibanding impornya di bulan September 2021.

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Oktober 2021)
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BAHAN BAKU/PENOLONG Oleh: Niki Barenda Sari

Adapun impor komponen lainnya yang mengalami peningkatan ter�nggi selama  Januari-
September 2021 antara lain oleh impor Bahan Bakar & Pelumas (primary) yang tumbuh 
87,06% dibanding periode yang sama tahun lalu, diiku� oleh impor Bahan Bakar Motor 
yang naik 75,38% dan impor Bahan Baku Untuk Industri (primary) yang naik 61,50%. 

Peningkatan Impor Golongan Bahan Baku/Penolong
pada Januari-September 2021 Didorong Oleh
Impor Bahan Baku untuk Industri

Penguatan impor golongan bahan baku/penolong selama Januari-September 2021 terutama 
berasal dari impor Bahan Baku Untuk Industri (processed) yang memiliki peran 36,95% 
terhadap total impor selama Januari-September 2021, yang meningkat signfikan sebesar 
37,55% dibanding periode yang sama di tahun sebelumnya. Selanjutnya, impor Suku Cadang 
& Perlengkapan Barang Modal dengan pangsa impor 10,91% juga mengalami peningkatan 
signifikan sebesar 17,43%, turut menyumbang peningkatan impor golongan bahan 
baku/penolong selama Januari-September 2021. 
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Kinerja impor barang konsumsi di bulan September 2021 kembali mengalami penurunan 
sebesar 5,28% jika dibandingkan bulan Agustus 2021 (MoM) dengan nilai impor mencapai USD 
1,79 miliar. Meskipun demikian, nilai impor barang konsumsi ini tumbuh cukup signifikan 
sebesar 59,66% jika dibandingkan dengan bulan September 2020 (YoY). Secara kumula�f kinerja 
impor barang konsumsi bulan Januari – September 2021 juga mengalami peningkatan sebesar 
32,99% dibandingkan periode bulan Januari – September 2020 dengan nilai impor kumula�f 
mencapai USD 14,10 miliar.

Grafik 9. Perkembangan Impor Barang Konsumsi 

Kelompok produk barang konsumsi pada bulan September 2021 didominasi Barang Konsumsi 
Tak Tahan Lama dengan nilai impor mencapai USD 634,80 juta atau 35,47% dari total impor 
barang konsumsi, diiku� Makanan dan Minuman Olahan untuk Rumah Tangga sebesar USD 
355,31 juta atau 19,86% dari total impor barang konsumsi, dan Barang Konsumsi Setengah 
Tahan Lama dengan nilai impor USD 274,31 juta atau 15,33% dari total impor barang konsumsi. 
Mayoritas kelompok produk pada golongan barang konsumsi di bulan September 2021 
mengalami penurunan pertumbuhan jika dibandingkan dengan Agustus 2021. Beberapa 
kelompok produk barang konsumsi yang mencatatkan penurunan cukup signifikan diantaranya 
Barang yang Tak Diklasifikasikan (turun 55,40% MoM), Makanan dan Minuman Belum Diolah 
untuk Rumah Tangga (turun 19,09%), Alat Angkutan Bukan untuk Industri (turun 17,57%), serta 
Barang Konsumsi Setengah Tahan Lama (turun 14,47%). Sedangkan kelompok produk yang 
mencatatkan pertumbuhan nilai impor yaitu Bahan Bakar & Pelumas (naik 21,22% MoM), 
Barang Konsumsi Tak Tahan Lama (naik 7,69%) dan Mobil Penumpang (naik 2,19%). 

Impor Barang Konsumsi Turun Kembali 
di bulan September 2021

Oleh: Gideon Wahyu Putra & Retno Ariyan� Pra�wi

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Oktober 2021)
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Kenaikan Impor Terjadi pada Kelompok Barang Konsumsi 
yang Tak Diklasifikasikan. Sementara Itu, Penurunan 
Terjadi pada Alat Angkutan Bukan Untuk Industri 

Jika dibandingkan bulan September 2020, hampir seluruh kelompok produk barang 
konsumsi mengalami pertumbuhan. Satu-satunya penurunan nilai impor dicatatkan oleh 
Alat Angkutan Bukan untuk Industri dengan penurunan sebesar 19,66% (YoY) dengan nilai 
impor sebesar USD 17,89 juta. Sementara itu, peningkatan pertumbuhan yang signifikan 
pada kelompok produk barang konsumsi secara YoY terjadi pada Barang yang Tak 
Diklasifikasikan (naik 238,20% YoY), Barang Konsumsi Tak Tahan Lama (naik 192,55%), Mobil 
Penumpang (naik 57,73%), Makanan dan Minuman Olahan untuk Rumah Tangga (naik 
48,97%), serta Bahan Bakar dan Pelumas (naik 41,80%).

Tabel 17. Impor Barang dalam Golongan Barang Konsumsi  

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Oktober 2021)

Menurut HS 8 digit penurunan impor barang konsumsi di bulan September 2021 
disebabkan oleh penurunan beberapa kelompok barang konsumsi dibandingkan bulan 
Agustus 2021. Penurunan terbesar terjadi pada Cengkeh (HS 09071000) dengan penurunan 
sebesar 100% (MoM); Media Penyimpanan Disc (HS 85234914) turun 96,72% (MoM); Tank 
dan Kendaraan Tempur Lainnya (HS 87100000) turun 96,68% (MoM); serta Film Op�k untuk 
Sinematografi (HS 85234919) turun 96,64% (MoM) (Tabel 18). 

Sementara jika dibandingkan bulan September 2020, penurunan impor terbesar terjadi 
pada Cengkeh (HS 09071000) dengan penurunan sebesar 99,79% (YoY), disusul Film Op�k 
Untuk Sinematografi (HS 85234919) turun 48,01% (YoY), dan Bawang Pu�h Kering (HS 
07129010) turun 39,29% (YoY) (Tabel 18). 
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Penurunan Impor Barang Konsumsi Ter�nggi 
Pada September 2021 adalah Cengkeh, 
Film Op�k untuk Sinematografi, dan Bawang Pu�h

Sementara jika dibandingkan bulan September 2020, penurunan impor terbesar terjadi 
pada Cengkeh (HS 09071000) dengan penurunan sebesar 99,79% (YoY), disusul Film Op�k 
Untuk Sinematografi (HS 85234919) turun 48,01% (YoY), dan Bawang Pu�h Kering (HS 
07129010) turun 39,29% (YoY). 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Oktober 2021)

Tabel 18. Impor Barang Konsumsi dalam HS 8 Digit  

Secara kumula�f, impor barang 
konsumsi mengalami kenaikan yang 
cukup signifikan pada periode 
J a n u a r i - S e p t e m b e r  2 0 2 1 
dibandingkan periode yang sama 
tahun sebelumnya, dengan kenaikan 
sebesar 32,99% (YoY). Nilai impor 
barang konsumsi pada Januari-
September 2020 mencapai USD 
10,60 miliar, naik menjadi USD 14,10 
miliar pada Januari-September 2021.

Grafik 10. Impor Barang Konsumsi Jan-Sept 2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Oktober 2021)



24

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Secara Kumula�f Januari-September 2021, 
Impor Barang Konsumsi Meningkat Dibandingkan
Periode yang Sama Tahun 2020

Meskipun terdapat penurunan level PPKM di beberapa daerah serta mobilitas masyarakat dan 
kegiatan perekonomian yang kembali berangsur pulih, namun kinerja impor barang konsumsi 
secara nasional mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan ketersediaan stok barang konsumsi 
dari ak�vitas impor sebelumnya masih mencukup kebutuhan dalam negeri. Selain itu, adanya 
pemberlakuan pembatasan mobilitas di sejumlah negara asal impor diduga menjadi salah satu 
penyebab penurunan impor barang konsumsi di bulan September 2021. Meskipun demikian, 
kinerja impor barang konsumsi masih mencatatkan pertumbuhan dibandingkan periode yang 
sama tahun sebelumnya. Hal ini dapat menjadi sinyal baik dalam mendorong pertumbuhan 
ekonomi nasional di tengah pandemi Covid-19. Perkembangan kinerja importasi harus terus 
dipantau secara kon�nu guna mencegah terjadinya lonjakan impor pada suatu produk yang 
dapat menyebabkan kerugian di dalam negeri dengan tetap menjaga stok dan stabilisasi harga 
pangan di pasar domes�k. 

Tabel 19. Impor Kelompok  Barang Konsumsi Januari-September 2021

Hampir seluruh komoditas mengalami kenaikan nilai impor sepanjang Januari-September 2021, 
kecuali Barang yang Tak Diklasifikasikan (turun 61,63% YoY) dan Alat Angkutan Bukan untuk 
Industri (turun 3,27% YoY). Secara kumula�f, impor ter�nggi pada golongan barang konsumsi 
adalah Barang Konsumsi Tak Tahan Lama dengan nilai impor mencapai USD 4,11 miliar, 
kemudian Makanan dan Minuman Olahan untuk Rumah Tangga sebesar USD 2,84 miliar, serta 
Barang Konsumsi Setengah Tahan Lama sebesar USD 2,60 miliar.

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Oktober 2021)
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Impor Barang Modal pada Periode 
September 2021 Menunjukkan Sedikit Pelemahan

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Grafik 11. Nilai dan Pertumbuhan Impor September 2021

Oleh: Farida Rahmawa�

Dibandingkan bulan Agustus 2021, impor seluruh golongan penggunaan barang 
mengalami pelemahan. Penurunan impor terjadi pada seluruh golongan penggunaan 
barang, dimana diantara ke�ga golongan barang, penurunan impor paling dalam terjadi 
pada impor golongan barang konsumsi yang turun sebesar 5,28% (MoM). Sementara itu, 
impor bahan baku/penolong turun sebesar 2,27% dan impor barang modal turun 2,66% 
MoM (Grafik 1). Meskipun mengalami penurunan dibanding bulan Agustus 2021, namun 
penurunan tersebut masih rela�f kecil dan �dak mencerminkan adanya penurunan 
permintaan terhadap industri di dalam negeri. 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Oktober 2021)

Tabel 20. Impor Kelompok Barang Modal, September 2021 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Oktober 2021)

Hal ini sejalan dengan Purchasing 
Managers Index (PMI) manufaktur 
Indonesia yang berada pada posisi 
52,2 indeks poin, atau dengan kata 
lain PMI manufaktur Indonesia 
pada bulan September 2021 ini 
ke m b a l i  m e m a s u k i  p e r i o d e 
ekspansif setelah selama 2  (dua) 
bulan sebelumnya memasuki 
periode kontraksi. Selain itu, jika
dibandingkan dengan September 2020 yang lalu, impor seluruh golongan penggunaan 
barang juga masih menunjukkan kenaikan yang cukup signifikan yang didorong oleh 
naiknya impor barang konsumsi sebesar 59,66%, bahan baku/penolong naik 45,46%, dan 
barang modal yang naik 10,07% (Grafik 11).
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Beberapa Impor dalam Golongan Barang Modal
Mengalami Penurunan secara Bulanan (MoM)

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Tabel 21. Impor Produk HS 8 dalam Golongan Barang Modal

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Oktober 2021)

Impor golongan barang modal berkontribusi terhadap 14,47% dari total impor periode 
September 2021 dengan nilai mencapai USD 2,35 miliar. Berdasarkan penggunaan 
barangnya, impor Barang Modal Kecuali Alat Angkutan turun sebesar 1,35% MoM dan 
naik 12,06% jika dibandingkan September 2020, impor barang modal golongan Alat 
Angkutan untuk Industri turun sebesar 18,73% dibandingkan bulan Agustus 2021 begitu 
pula mengalami penurunan sebesar 16,89% jika dibandingkan bulan Agustus 2020. 
Sementara itu, impor barang modal golongan Mobil Penumpang menunjukkan kenaikan 
nilai impor sebesar 2,19% dibanding Agustus 2021 (MoM), dan menunjukkan kenaikan 
cukup signifikan sebesar 57,73% dibandingkan periode September 2020 (Tabel 20).

Impor barang modal 
masih didominasi 
oleh impor Telepon 
Seluler dengan nilai 
impor  mencapai 
USD 25,7 juta pada 
bulan September 
2021, turun 63,50% 
d i b a n d i n g k a n 
Agustus 2021, selain 
itu barang-barang 
d a l a m  go l o n ga n 
mesin dan peralatan 
mekanik (HS 84) 
juga mendominasi 
impor barang modal periode September 2021 ini. Beberapa barang modal dengan 
penurunan nilai impor terdalam pada bulan September 2021 diantaranya adalah Other 
Genera�ng Sets Other-Powered Of 10.000 Kva < Output< 12.500 (HS 85023939) yang 
turun 84,18% MoM; Motor Vehicles For Transport Of Good Design For Off-Highway 
Usewith G.V.W. > 45 T, Not Ckd (HS 87041037) turun 62,54% MoM, serta Ozone 
Therapy,Oxygen Therapy, Aerosoltherapy, Ar�ficialrespira�on/Other Therapeu�c 
Respira�on Apparatus (HS 90192000) turun 53,39% MoM. Jika kita lihat secara umum, 
produk-produk yang mengalami penurunan impor terbesar pada periode September 2021 
ini didominasi oleh mesin-mesin industri dan beberapa peralatan elektronik (Tabel 21).
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Secara Kumula�f Januari-September 2021, 
Impor Barang Modal Menunjukkan Kenaikan 
dan Golongan Alat Angkutan Untuk Industri 
Menunjukkan Kenaikan Cukup Signifikan

Jika dilihat performa kumula�f Januari-September 2021, nilai impor seluruh golongan 
penggunaan barang berdasarkan kategori ekonomi (BEC) menunjukkan kenaikan. Impor barang 
modal naik sebesar 18,42% dibandingkan periode Januari-September 2020 (C-to-C) 

Grafik 12.Nilai dan Pertumbuhan Impor 
Januari-September 2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Oktober 2021)

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Tabel 22. Impor Kelompok Barang Modal, Jan-Sep 2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Oktober 2021)
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105.12 

20.00 

10.60 

76.19 

16.89 

Barang
Konsumsi

Bahan Baku/
Penolong

Barang Modal
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Jan-Sept 2021
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32.99

37.97

18.42

Pertumbuhan 
(%, C to C)

(Grafik 12). Lebih lanjut, meskipun secara bulanan 
maupun tahunan menunjukkan penurunan, 
namun demikian impor barang modal golongan 
Alat Angkutan Untuk Industri secara kumula�f pada 
periode Januari-September 2021 ini kembali 
menunjukkan kenaikan ter�nggi diantara kedua 
kelompok barang lainnya yaitu naik sebesar 
86,23%. Sementara itu, impor Barang Modal 
Kecuali Alat Angkutan naik sebesar 14,35% impor 
golongan Mobil Penumpang naik sebesar 18,41% 
jika dibandingkan periode yang sama tahun 2020 
(Tabel 22).

Beberapa barang modal yang 
impornya masih menunjukkan 
kenaikan yang cukup signifikan 
s e l a m a  p e r i o d e  J a n u a r i -
September 2021 dibandingkan 
periode yang sama tahun 2020 
a n t a r a  l a i n  a d a l a h  G a s 
Compression Module For Use In 
Oil  Dri l l ing Opera�ons (HS 
84148041) yang naik 2.363,36%; 
Motor Vehicles for Transport of Good Design for Off-highway Usewith g.v.w >45 ton, not 
CKD (HS 87041037) yang naik 1.175,73% dibandingkan dengan  periode yang sama tahun 
2020; serta Machinery for Processing Material by Hea�ng, for Manufacture of 
PCB/PWB/PCA, Electrically Operated (HS 84198913) yang naik 572,06% (C-to-C). 
Sementara itu, beberapa barang modal yang turun pada periode Januari-September 2021 
ini antara lain adalah Steam Turbines And Other Vapour Turbines.,Output > 40 Mwother 
Than For Marine Propulsion (HS 84068100) yang turun 58,38%, Condensers (Auxiliary 
Plant) For Steam/ Other Vapour Power Units For Use With Boilers… (HS 84042000) yang 
turun 53,13%, serta Other Furnaces And Ovens (HS 85143090) yang turun sebesar 45,23% 
dibanding periode yang sama tahun 2020 (Tabel 21). 
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Kenaikan Impor Alat Angkutan Untuk Industri 
Menjadi Sinyal Posi�f Pergerakan Sektor Industri

Kenaikan impor barang modal pada golongan Alat Angkutan Untuk Industri dan beberapa 
mesin/peralatan industri secara kumula�f Januari-September 2021 ini diharapkan 
menjadi sinyal sektor industri yang terus bergerak dan bisa membuat investasi melaju 
seiring dengan program penanganan Covid-19 dan pemulihan ekonomi yang dilakukan 
oleh pemerintah yang masih terus berjalan. Op�misme ak�vitas industri di Indonesia 
pada bulan-bulan berikutnya juga ditunjukkan dengan perkiraan Bank Indonesia, dimana 
PMI Manufaktur pada Triwulan IV yang diproyeksikan sebesar 51,17 indeks poin yang 
berada pada periode ekspansif. Op�misme yang masih dirasakan oleh pelaku usaha 
industri dan konsumen harus terus dijaga. Pemerintah perlu bekerjasama untuk terus 
berupaya mengendalikan penyebaran kasus Covid-19 sehingga kegiatan ekonomi akan 
dapat berjalan lebih baik pada bulan-bulan selanjutnya.  

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL
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